BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan berasal dari bahasa Yunani Padagogie yang terbentuk dari
kata pais yang berarti anak dan again yang berarti membimbing. Dari arti kata itu
maka dapat didefinisikan secara secara leksikal bahwa pendidikan adalah
bimbingan atau pertolongan yang diberikan pada anak oleh orang dewasa secara
sengaja agar anak menjadi dewasa." Marimba menyatakan bahwa pendidikan
sebagai bimbingan atau didikan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan anak didik, baik jasmani maupun rohani, menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.?

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
1 ayat (1), pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.®
Pentingnya pendidikan juga dipaparkan dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 ayat (1) yang berbunyi, “Setiap warga negara
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mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. 4

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang penting dalam kehidupan manusia.
Penyelenggaraan pendidikan formal maupun nonformal harus di sesuaikan dengan
perkembangan. Penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari tujuan pendidikan
yang hendak dicapai, karena tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan merupakan
tolak ukur dari keberhasilan penyelenggaraan pendidikan pada negara tersebut.

Adanya pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang
berkualitas dan juga bertanggung jawab serta mampu mengantisipasi masa depan.
Orang yang berilmu dapat meraih posisi tinggi dalam hidup, baik dari segi sosial,
ekonomi, maupun harkat dan martabatnya. llmu pengetahuan mencakup berbagai
macam bidang kajian, salah satunya adalah ilmu matematika. llmu matematika
sangat berguna dalam kehidupan manusia. Hal ini didukung oleh pendapat Paling
yang menyatakan bahwa matematika adalah suatu cara untuk menemukan
jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan
informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, serta
menggunakan pengetahuan tentang hitung.” Matematika merupakan disiplin ilmu
yang mempunyai sifat khas dibandingkan dengan ilmu lainnya.®

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai hal, dan
mengembangkan daya pikir manusia. Sejak awal kehidupan manusia matematika

merupakan alat bantu untuk mengatasi berbagai macam permasalahan yang terjadi
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dalam kehidupan masyarakat. Baik itu permasalahan yang masih memiliki
hubungan erat dengan ilmu eksak maupun permasalahan yang bersifat sosial.
Peranan matematika terhadap perkembangan sains dan teknologi sudah jelas,
bahkan bisa dikatakan bahwa tanpa matematika, sains dan teknologi tidak akan
dapat berkembang.” Matematika merupakan ilmu yang berkenaan dengan ide-ide
abstrak yang diberi simbol-simbol yang tersusun secara hierarkis dan
penalarannya deduktif sehingga belajar matematika itu merupakan kegiatan
mental yang tinggi.® Oleh karena itu suatu pendidikan baik itu pendidikan umum
ataupun khusus, matematika merupakan salah satu aspek yang memiliki peranan
pokok dalam membentuk generasi mendatang. Mengingat pentingnya
matematika, tidaklah mengherankan jika matematika dijadikan sebagai pelajaran
wajib di semua jenjang sekolah.

Kualitas suatu bangsa ditentukan oleh kualitas pendidikannya,
begitupun dengan bangsa Indonesia. Pemerintah dan juga masyarakat harus
bekerja sama untuk memajukan pendidikan di Indoneisa. Pemerintah mewajibkan
masyarakat untuk menempuh pendidikan sembilan tahun. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia agar lebih baik.® Berdasarkan
data hasil survei Programme for International Student Assasment (PISA) tahun
2015 menunjukkan posisi Indonesia untuk Matematika menempati peringkat ke

63 dari 70 negara.’® Data ini menunjukkan betapa rendahnya kualitas pendidikan
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matematika Indonesia di dunia Internasional. Oleh karena itu, pendidik memiliki
beban yang lebih berat untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia.

Salah satu cara yang dapat digunakan pendidik Kkhususnya dibidang
matematika untuk meningkatkan kualitas siswa yaitu dengan melatih
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Pada saat proses akan terjadi
proses dimana siswa mengalami masalah yang mengharuskan siswa untuk
memiliki kemampuan pemecahan masalah, yang nantinya dapat membantu siswa
tersebut menyelesaikan masalah yang dialami. Selain dapat membantu
memecahkan masalah siswa, kemampuan pemecahan masalah juga bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan siswa serta dapat mengembangkan potensi yang
ada pada diri siswa tersebut. * Masalah adalah pertanyaan yang harus dijawab
atau direspons, namun tidak semua pertanyaan akan menjadi sebuah masalah.
Sebuah pertanyaan akan menjadi masalah bagi siswa jika pertanyaan itu
menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat diperoleh suatu prosedur
rutin yang sudah diketahui oleh siswa sebelumnya. Masalah matematika adalah
masalah yang berkaitan dengan matematika sekolah. Masalah matematika
memiliki tiga syarat yaitu; (a) menantang untuk diselesaikan dan dapat dipahami
oleh siswa, (b) tidak dapat diselesaikan dengan prosedur rutin yang telah dikuasai

siswa, (c) melibatkan ide-ide matematika.*
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Pemecahan masalah dalam matematika biasanya diwujudkan melalui
soal cerita. Newman, seorang guru bidang studi matematika di Australia
mengemukakan lima tahapan untuk menyelesaikan soal cerita. Tahapan-tahapan
tersebut yaitu membaca masalah (reading), memahami masalah
(comprehension), transformasi masalah (transformation), keterampilan proses
(process skill), penulisan jawaban akhir (encoding).® Selain Newman, Polya
juga mengemukakan tahapan dalam menyelesaikan soal cerita, namun hanya
terdiri dari empat tahapan, yaitu memahami masalah, menyusun rencana,
melaksanakan rencana, dan mengevaluasi hasilnya.**

Hambatan dalam belajar matematika disebabkan oleh beberapa hal, salah
satunya gaya belajar mereka yang mungkin belum sesuai dengan karakteristik
peserta didik itu sendiri. Gaya belajar seseorang adalah kombinasi dari bagaimana
ia menyerap, kemudian mengatur serta mengolah informasi.®> Ada beberapa gaya
belajar yang dapat dikembangkan oleh para peserta didik. Beberapa macam gaya
belajar tersebut adalah gaya belajar visual (belajar dengan cara mendengar), gaya
belajar auditorial atau audio (belajar dengan cara mendengar), dan gaya belajar
kinestetik (belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh).®

Gaya belajar visual mengandalkan penglihatan atau melihat dulu buktinya

untuk kemudian bisa mempercayainya. Beberapa karakteristik yang khas bagi
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orang-orang yang menyukai gaya belajar visual ini. Pertama adalah kebutuhan
melihat sesuatu (informasi atau pelajaran) secara visual untuk mengatahui atau
memahaminya, kedua memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna, ketiga
memiliki pemahaman yang cukup terhadap masalah artistik, keempat memiliki
kesulitan dalam berdialog secara langsung, kelima terlalu reaktif terhadap suara,
keenam sulit mengikuti anjuran secara lisan, ketujuh seringkali salah
menginterpretasikan kata atau ucapan. Sedangkan gaya belajar auditorial memiliki
karakteristik benar-benar menempatkan pendengaran sebagai alat utama menyerap
informasi atau pengetahuan. Artinya, kita harus mendengar, baru kemudian bisa
mengingat dan memahami informasi tersebut. Selanjutnya gaya belajar kinestetik
mengharuskan individu yang bersangkutan menyentuh sesuatu yang memberikan
informasi tertentu agar ia bisa mengingatnya.*’

Upaya untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa berdasarkan gaya belajar mereka, peneliti mengambil materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti
dan juga hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran matematika
di MTsN 1 Blitar diketahui bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal Lingkarancukup rendah. Terutama apabila siswa mendapati dalam bentuk
soal cerita. Maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian yang berjudul,
“Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi Lingkaran Berdasarkan
Tahapan Newman Siswa Kelas VIII MTsN 1 Blitar Tahun Ajaran 2018/2019.

Demikian pemaparan konteks penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan dari konteks penelitian di atas maka diperoleh fokus
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan
Newman bagi siswa dengan gaya belajar auditori?
2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan
Newman bagi siswa dengan gaya belajar visual?
3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan

Newman bagi siswa dengan gaya belajar kinestetik?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan fokus penelitian yang telah diuraikan peneliti di atas maka
penelitian ini bertujuan untuk;
1. Mengetahui kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika
berdasarkan tahapan Newman bagi siswa dengan gaya belajar auditori.
2. Mengetahui kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika
berdasarkan tahapan Newman bagi siswa dengan gaya belajar visual.
3. Mengetahui kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika

berdasarkan tahapan Newman bagi siswa dengan gaya belajar kinestetik.



D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna bagi para pembaca, antara lain sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam dunia
pendidikan yaitu menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
berdasarkan tahapan newman serta memberikan manfaat bagi peneliti.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan mampu menimbulkan rasa ingin tahu siswa sehingga
mendorong siswa untuk lebih giat berlatih soal matematika.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru agar dapat diperoleh
gambaran tentang kemampuan pemecahan masalah matematika dan diharapkan
guru dapat menyempurnakan kualitas pembelajaran yang berlangsung didalam
kelas setelah mengetahui informasi tersebut.
c. Bagi Sekolah
Dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas baik berupa
kurikulum, bahan ajar maupun pengajar yang ada di sekolah terkait pemecahan

masalah siswa.



d.

Bagi Peneliti Lanjutan
Dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan wawasan
mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan

tahapan newman serta menjadi bahan rujukan untuk peneliti lanjutan.

E. Penegasan lIstilah

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda-beda dari semua pihak terkait

penelitian yang berjudul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi

Lingkaran Berdasarkan Tahapan Newman Siswa Kelas VIII MTsN 1 Blitar

Tahun Ajaran 2018/2019 ", peneliti memandang perlu adanya penegasan terhadap

istilah-istilah yang ada dalam penelitian ini.

1.

a.

Penegasan Konseptual

Pemecahan masalah

Solso menyatakan bahwa, pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang
terarah secara langsung untuk melakukan suatu solusi atau jalan keluar untuk
suatu masalah yang spesifik.'®

Tahapan Newman

Analisis kesalahan newman merupakan suatu tahapan yang memberikan
kerangka untuk mempertimbangkan alasan yang mendasari tentang kesulitan
yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematis dan proses

yang membantu guru untuk menentukan dimana kesalahpahaman terjadi.*

8 Zahra Chairani, Metakognisi Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika,

(‘Yogyakarta: Deepublish, 2016), hal.62

9 |da Karnasih, Analisis Kesalahan Newman pada Soal Cerita Matematis (Newman's

Error Analysis in Mathematical Word Problems), Jurnal PARADIGMA, Vol.8, Nomor 1, April
2015, hal.37



10

c. Gaya Belajar
Gaya belajar merupakan suatu cara siswa bereaksi dan menggunakan
perangsang-perangsang yang diterimanya dalam proses belajar. Individu
dalam belajar memiliki berbagai macam cara belajar, ada yang belajar dengan
cara mendengarkan, ada yang belajar dengan membaca, serta belajar dengan
cara menemukan.”
2. Penegasan Operasional
a. Pemecahan masalah
Pemecahan masalaha merupakan proses dimana siswa mampun menyelesaikan
soal cerita yang diberikan sesuai dengan tahapan yang ada.
b. Gaya Belajar
Gaya belajar merupakan proses yang membantunya dalam proses belajar,
seseorang sehingga dapat menumbuhkan semangat belajar dan hasil yang

memuaskan dalam pemecahan masalah matematika.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran umum terkait dengan penelitian ini, peneliti
memberikan sistematika dari penulisan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Pada Bab | ini berisi mengenai konteks penelitian
masalah, fokus masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah,

dan sistematika pembahasan.

% Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar & Mengajar, (Jakarta: Bumi
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Bab Il Kajian Pustaka. Pada Bab Il ini memuat deskripsi teori yang
menjadi landasan dalam penulisan skripsi, yaitu tentang analisis, kemampuan
pemecahan masalah matematika,tahapan Newman, materi yang akan diujikan,
penelitian terdahulu dan paradigma penelitian.

Bab 11l Metode Penelitian. Pada Bab 11l ini berisi tentang rancangan
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap dalam
penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian. Pada Bab IV ini berisi tentang paparan deskripsi
data yang diperoleh peneliti, temuan pada saat penelitian, dan analisis data.

Bab V Pembahasan. Pada Bab V ini berisi tentang keterkaitan antara pola-
pola, kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori yang
ditemukan terhadap teori sebelumnya, serta intepretasi dan penjelasan dari temuan
teori yang diungkap dari lapangan.

Bab VI Penutup. Pada Bab VI ini memuat tentang kesimpulan dan juga
saran terkait dengan penelitian serta perkembangan pendidikan mendatang.

Selanjutnya bagian akhir. Bagian ini memuat uraian dari daftar rujukan,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.



